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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ekonomi merupakan hal yang penting dalam kehidupan masyarakat
sekarang ini. Maka, tidak heran jika pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu
indikator penting dalam kesuksesan negara. bahwa dengan mengamati tingkat
pertumbuhan ekonomi yang tercapai dari tahun ke tahun dapatlah dinilai
prestasi dan kesuksesan negara tersebut dalam mengendalikan kegiatan
ekonominya  dalam  jangka pendek ~dan usaha = mengembangkan
perekonomiannya dalam jangka panjang. Adanya pertumbuhan ekonomi
merupakan indikasi keberhasilan pembangunan ekonomi yang telah dicapai
oleh sektor ekonomi tersebut pada suatu periode waktu tertentu. Pertumbuhan
ekonomi juga menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat dalam kurun waktu tertentu, karena
umumnya aktivitas perekonomian adalah suatu proses penggunaan faktor-
faktor produksi untuk menghasilkan output, sehingga pada saatnya nanti akan
memberikan suatu balas jasa terhadap faktor produksi yang dimiliki oleh
masyarakat sebagai pemilik faktor produksi.
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1997 relative stabil bahkan mengalami peningkatan, namun pada tahun
1998 GDP Growth mengalami penurunan yang tajam, hal itu dikarenakan
di tahun 1998 terjadi krisis moneter di dunia, dan penurunan yang tajam itu
berada di angka -13,1% dan dampaknya pun dirasakan Indonesia.
akibatnya, nilai tukar rupiah melemah. Secara perlahan ekonomi mulai
merayap naik dan ekonomi Indonesia di tahun 2004 menembus angka 5%.
Memasuki 2009, ekonomi Indonesia kembali melemah di bawah 5 persen,
tepatnya 4,6% karena terhantam krisis finansial global. Setelah itu
pergerakan ekonomi stabil, sampai di tahun 2020 perekonomian di
Indonesia turun menjadi -2,1% hal ini disebabkan oleh pandemi covid 19
yang melanda dunia salah satunya Indonesia. dan berhasil mempengaruhi
produktivitas tiap sektor ekonomi. Setelah melewati masa pandemi covid
19 GDP mengalami lonjakan yang berarti setelah melewati masa pandemi
COVID-19. Kenaikan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya
adalah kemajuan dalam sektor industri dan kondisi ekonomi global. Salah
satu elemen kunci yang memberikan dampak positif signifikan dalam
mempercepat pertumbuhan ekonomi. Untuk meningkatkan GDP Growth
supaya tidak menurun atau stagnan saja maka Adapun variabel yang
digunakan peneliti untuk menunjang peningkatan aktivitas perekonomian.
Untuk melakukan aktifitas perekonomian faktor yang menjadi ciri
umum di sebagian besar negara berkembang adalah kelangkaan modal
(capital), hal tersebut dikarenakan tabungan dan investasi yang rendah.
Persediaan modal yang rendah dan kurangnya investasi di dalam sarana
produksi akan menyebabkan ketidakmampuan menaikkan tingkat
pertumbuhan ekonomi. Selain itu, dengan modal yang langka menyebabkan
produktivitas tenaga kerja akan rendah. Oleh karena itu, pendapatan negara
juga rendah, sehingga tabungan sebagai pembentukan kapital jumlahnya
kecil. Upaya Indonesia dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, salah
satunya dengan menumbuhkan sektor investasi. Investasi merupakan
langkah awal kegiatan produksi dan menjadi faktor penting dalam

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, yang artinya investasi merupakan



langkah awal kegiatan pembangunan ekonomi. Investasi atau penanaman
modal merupakan pembelian barang modal dan perlengkapan dan
perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan memproduksi
barang-barang dan jasa-jasa yang dibutuhkan. Meningkatkan kesejahteraan
masyarakat adalah tujuan dalam pembangunan ekonomi. Dalam hal ini
pengeluaran dalam bentuk konsumsi juga dapat dijadikan sebagai salah satu
indikator tingkat kesejahteraan ekonomi masyarakat. Konsumsi adalah
pembelanjaan atas barang-barang dan jasa-jasa yang dilakukan oleh rumah
tangga dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dari orang yang
melakukan pembelanjaan tersebut. Dalam jangka panjang pola konsumsi
dan tabungan sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi.

( Erfit et al, 2019)

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti melaksanakan kajian
penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Investasi, Konsumsi, dan

Pendapatan Perkapita Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia”

B. Rumusan Masalah
Dilihat dari latar belakang diatas, penulis dapat merumuskan suatu
rumusan masalah adalah : Bagaimana Pengaruh Investasi, Konsumsi, dan
Pendapatan Perkapita terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Negara Indonesia
dalam kurun waktu 32 Tahun (1990-2022)?

C. Batasan Masalah
Penelitian ini harus mempunyai batasan masalah agar hasil dari penelitian
tersebut dapat berfokus terhadap objek yang diteliti, jadi peneliti hanya
fokus dalam membahas pengertian setiap variabel dependent dan

independent dan mengumpulkan data terkait.



D. Tujuan dan Manfaat
a. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui Pengaruh variabel Investasi, Konsumsi,
Pendapatan Perkapita terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Negara
Indonesia dalam kurun waktu 32 tahun (1990-2022).

b. Manfaat Penelitian
Setiap penelitian pasti memiliki manfaat penelitian yang

berguna bagi instansi pemerintah, bagi peneliti lain dan bermanfaat

bagi peneliti itu sendiri. Adapun manfaat penelitian ini yaitu:

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman, Kkhususnya mengenenai pengaruh Investasi,
Konsumsi, dan Pendapatan Perkapita terhadap Pertumbuhan
Ekonomi.

2. Bagi Pemerintah
Bagi pemerintah seharusnya dapat meningkatkan komitmen
seluruh pemangku kepentingan dalam strategi peningkatan
investasi yang ditanamkan di Indonesia. dan pemerintah juga
harus ~ membuat kebijakan — mengenai  investasi dan
mempermudah prosedur untuk melakukan investasi.

3. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini juga dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya
sebagai acuan atau rujukan dalam pengembangan penelitian

selanjutnya yang akan diteliti.



